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ABSTRACT

Several locations along the Bulango River are utilized by the community for sand mining. The
decline in river water quality is one of the impacts of sand mining on the environment. The purpose of
this study was to determine the impact of sand mining on the physical quality of water in the Bulango
River, North Bulango District, Bone Bolango Regency. Analysis of physical parameters carried out in
the field, namely temperature, light intensity, and total suspended solids which was carried out in the
laboratory. The results showed that the total suspended solids (TSS) at location Il and location Il at
sunny weather were higher than at location I. Light intensity at location Il and location Il was lower
than at location I. TSS parameters during rainy weather at location I, location 11, and location 111 exceed
the quality standards for classes 1 to 4. When the weather is sunny, the TSS values for locations 11 and
location 111 exceed the quality standards for classes 1 and 2.

Keywords: impact; sand mining; water quality.

ABSTRAK

Beberapa lokasi di sepanjang Sungai Bulango dimanfaatkan masyarakat untuk penambangan
pasir. Penurunan kualitas air sungai merupakan salah satu dampak penambangan pasir terhadap
lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak penambangan pasir terhadap
kualitas fisik air di Sungai Bulango Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango. Analisis
parameter fisik yang dilakukan di lapangan yaitu suhu, intensitas cahaya, dan total padatan tersuspensi
yang dilakukan di laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah total padatan tersuspensi
(TSS) pada lokasi Il dan lokasi 11l pada cuaca cerah lebih tinggi dibandingkan lokasi I. Intensitas
cahaya pada cuaca cerah pada lokasi Il dan lokasi Il lebih rendah dibandingkan pada lokasi I.
Parameter TSS saat cuaca hujan di lokasi I, lokasi I, dan lokasi 111 melebihi baku mutu kelas 1 sampai
4. Saat cuaca cerah, nilai TSS lokasi Il dan lokasi 111 melebihi baku mutu kelas 1 dan 2.

Kata kunci: dampak; pertambangan pasir; kualitas air.
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PENDAHULUAN

Pasir merupakan salah satu bahan utama
material bangunan yang digunakan untuk
pembangunan jalan, gedung, perumahan,
jembatan, serta menjadi bahan baku untuk
industri semen. Dalam penggolongan bahan
galian, pasir termasuk dalam Golongan C.
Material pasir mudah ditemukan dibandikan
dengan material tambang yang lain. Wilayah
sekitar aliran sungai merupakan salah satu daerah
yang memiliki potensi bahan material pasir.
Imroatushshoolikhah dkk. (2014) menyebutkan
bahwa sungai memiliki peranan yang sangat
penting bagi masyarakat dan pembangunan.

Aktivitas penambangan pasir dapat
memberikan dampak bagi lingkungan sekitarnya
baik dampak positif maupun negatif.
Dwityaningsih dkk. (2018) menyebutkan bahwa
penambangan pasir yang tidak dikelola dengan
baik dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan. Lebih lanjut Fardhan
(2018) menyatakan bahwa penambangan pasir
berdampak pada kerusakan lingkungan jika tidak
dilakukan upaya pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan.

Tumanggor (2012) menyebutkan bahwa
penambangan pasir di badan sungai memberikan
dampak kualitas fisik, kimia maupun biologi
perairan. Lekomo dkk. (2021) menyatakan
bahwa kegiatan penambangan dan pengerukan
pasir cenderung menurunkan kualitas air di
bagian hilir yang dapat berdampak buruk pada
kehidupan akuatik. Yen dan Rohasliney (2013)
menyebutkan ~ bahwa  pengerukan  pasir
menyebabkan gangguan fisik pada sedimen yang
mempengaruhi  padatan  tersuspensi  dan
meningkatkan kekeruhan air.

Irawati dkk. (2013) menyebutkan bahwa
kekeruhan yang tinggi pada perairan
mempengaruhi penetrasi cahaya ke dalam kolom
perairan yang akan menurunkan produktivitas
primer fitoplankton. Nilai TSS pada perairan
menentukan  kualitas lingkungan  perairan
tersebut (Winnarsih dkk., 2016). Purba dkk.
(2018) menyebutkan bahwa kecerahan perairan
banyak dipengaruhi partikel kecil yang melayang
di perairan baik bahan organik maupun bahan
anorganik.

Berbagai penelitian tentang dampak
penambangan pasir telah dilakukan. Hasil
penelitian Yosieguspa dkk. (2021) menunjukkan
bahwa aktivitas penambangan pasir berpengaruh
terhadap kualitas air sungai Sirah Pulau Padang
Kabupaten OKI. Penelitian Yudhistira dkk.
(2012) menyimpulkan pertambangan pasir
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menimbulkan dampak fisik lingkungan berupa
tebing yang rawan longsor, kurangnya debit air
permukaan/mata air, kerusakan jalan, dan polusi
udara. Triwuri dkk. (2018) menyimpulkan bahwa
aktivitas penambangan pasir menyebabkan
kualitas air sungai Serayu termasuk dalam status
mutu cemar ringan. Hulukati dan Isa (2020)
menyimpulkan bahwa penambangan pasir di
Kelurahan Tumbihe Kabupaten Bone Bolango
menimbulkan dampak positif bagi pendapatan
masyarakat dan dampak negatif berupa
kerusakan lingkungan. Penelitian Rizgan dkk.
(2016) menunjukkan bahwa  kegiatan
penambangan pasir berdampak negatif terhadap
air kualitas air sungai Batang Alai. Penelitian
yang dilakukan oleh Akankali dkk. (2017)
menyimpulkan bahwa kualitas air Sungai Okoro
Nsit, Nigeria terkena dampak negatif dari
kegiatan pengerukan pasir dari hulu sungai.
Menurut Lusiagustin dan Kusratmoko (2017)
bahwa kegiatan penambangan pasir di Sungai
Komering tidak hanya menyebabkan penurunan
kualitas air tetapi juga kerusakan alur sungai.

Kabupaten Bone Bolango merupakan
salah satu wilayah yang ada di Provinsi
Gorontalo yang daerahnya memiliki potensi
penambangan pasir sungai di beberapa lokasi
baik pada aliran Sungai Bone maupun aliran
Sungai Bulango. Salah satu lokasi pertambangan
pasir di Sungai Bulango berada di Desa Lomaya,
Kecamatan Bulango  Utara. Frekuensi
penambangan di Sungai Bulango berlangsung
setiap hari dengan rata-rata produksi pasir 10 m?
- 25 m3. Luas area penambangan pada lokasi |
sebesar 50 m? dan di lokasi Il 60 m? Aktivitas
penambangan pasir Desa Lomaya tersebut dapat
mempengaruhi kualitas air dan kondisi ekosistem
air perairan.

Berdasarkan  latar  belakang  yang
mendiskusikan mengenai berbagai dampak
penambangan pasir di aliran sungai, maka
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
dampak penambangan pasir di aliran Sungai
Bulango Kabupaten Bone Bolango.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian adalah Sungai Bulango
di Desa Lomaya, Kecamatan Bulango Utara,
Kabupaten Bone Bolango. Analisis sampel air
dilaksanakan di UPTD Balai Laboratorium
Kesehatan ~ Daerah  Provinsi  Gorontalo.
Penetapan dan pengambilan sampel air dilakukan
di 3 titik lokasi berdasarkan aktivitas
penambangan pasir di Sungai Bulango,
Kecamatan Bulango Utara, Kabupaten Bone



Bolango. Penetapan dan pengambilan sampel
mengacu pada SNI 8995 Tahun 2021 tentang
Metode Pengambilan Contoh Uji Air untuk
Pengujian Fisika dan Kimia.

Pengambilan sampel dilakukan
berdasarkan debit air sungai. Hal ini untuk
menentukan jumlah sampel yang akan diambil
pada setiap lokasi. Setelah penentuan jumlah
sampel selanjutnya dilakukan pengukuran lebar
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dan kedalaman sungai untuk membagi sungai
menjadi beberapa segmen. Sampel air diambil
dengan mengunakan water sampler yang sudah
dibilas menggunakan air pada lokasi tersebut.
Peta lokasi penelitian ditunjukan pada Gambar 1.
Denah lokasi penelitian dapat dilihat pada
Gambar 2. Adapun Karakteristik lokasi
pengambilan sampel air pada lokasi penelitian
ditunjukkan pada Tabel 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Peta RBI dan Survei Lapangan, 2023)
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Gambar 2. Denah Lokasi Penelitian

Tabel 1. Karakteristik Lokasi Pengambilan Sampel Air

No. Lokasi Karakteristik
1 Lokasi | ~ Berada di daerah hulu yang merupakan sumber air alamiah dan tidak terdapat
kegiatan penambangan pasir.
2 Lokasi Il Berada di daerah yang terdapat aktifitas penambangan pasir atau adanya
kegiatan industri. Lokasi ini berada di antara lokasi | dan lokasi Il1.
3 Lokasi Il Berada di daerah hilir dimana tidak ditemukan penambangan pasir atau daerah

dimana air belum memasuki wilayah perkotaan.




Variabel penelitian berupa kualitas fisik
air yang meliputi suhu, total suspended solid
(TSS), dan intensitas cahaya. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. Data primer adalah data yang diperoleh
secara langsung oleh peneliti melalui proses
pengukuran  langsung  dilapangan  dan
wawancara. Jenis data dalam penelitian ini yaitu
suhu, intensitas cahaya, TSS, luas wilayah
penambangan pasir dan jumlah penambang
pasir. Analisis data dilaksanakan melalui
perbandingan hasil analisis parameter fisik
dengan baku mutu yang sesuai dengan lampiran
VI Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup.

HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Aliran  Sungai  Bulango  melintasi
Kabupaten Bone Bolango dan Kota Gorontalo
sebelum  bermuara di Teluk  Tomini.
Berdasarkan hasil observasi di lapangan,
mayoritas masyarakat di Desa Lomaya adalah
petani jagung yang mendapatkan penghasilan
hanya pada saat musim panen tiba. Krisis
ekonomi pada sebagian masyarakat di desa
tersebut serta keterbatasan lapangan pekerjaan
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menyebabkan masyarakat mencari alternatif
mata pencaharian di sektor lain demi memenubhi
kebutuhan hidupnya. Salah satu diantaranya
adalah kegiatan penambangan pasir di Sungai
Bulango.

Jumlah penambang pasir ada 36 orang
dimana terdapat 25 orang melakukan
panambangan  secara  manual  dengan
mengunakan ember cat. Ember diberi lubang
pada setiap sisinya untuk memisakan air dan
pasir. Delapan orang lainya  melakukan
panambangan  dengan cara  diangkut
menggunakan rantai yang sudah dimodifikasi.
Frekuensi penambangan di Sungai Bulango
berlangsung setiap hari dengan rata-rata
produksi pasir 10 m® - 25 m® Luas area
penambangan pada lokasi | sebesar 50 m? dan
di lokasi Il 60 m2 Hasil dari pengerukan
tersebut utamanya digunakan sebagai bahan
bangunan yang dipasarkan secara langsung baik
kepada masyarakat sekitar dan masyarakat di
luar Desa Lomaya Kabupaten Bone Bolango.

Kualitas Fisik Air Pada Saat Cuaca Cerah

Analisis yang dilakukan di lokasi | (hulu)
pada saat cuaca cerah didapatkan hasil sebagai
mana yang ditunjukan pada Tabel 2 dan Tabel
3 berikut.

Tabel 2. Suhu dan Intensitas Cahaya Saat Cuaca Cerah di Lokasi |

Koordinat Sampel Unit Hasil
0
N 00.5697° S . JH: 130 = JT:124
W 123.0758° Intensitas Cahaya cm ' 127 :

Sumber: Pengukuran Lapangan Bulan Februari, 2023.

Tabel 3. Total Suspended Solid Saat Cuaca Cerah di Lokasi |

No. Namasampel Satuan  Hasil Analisis  Baku Mutu Metode Analisis
1 Sampel 1 mg/l 0 40 Turbidimeter
2 Sampel 2 mg/l 0 40 Turbidimeter
3 Sampel 3 mg/l 0 40 Turbidimeter
4 Sampel 4 mg/l 0 40 Turbidimeter

Sumber: Analisis Lab Bulan Februari, 2023.
Analisis yang dilakukan di lokasi 1l
(lokasi penambangan) pada saat cuaca cerah

didapatkan hasil sebagai mana yang ditunjukan
pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4. Suhu dan Intensitas Cahaya Saat Cuaca Cerah di Lokasi Il

Koordinat Sampel Unit Hasil
0
N 00.62068° Suhu < 5 28 o
E 123.08258° Intensitas Cahaya cm ' 595 :

Sumber: Pengukuran Lapangan Bulan Februari, 2023.
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Tabel 5. Total Suspended Solid Saat Cuaca Cerah di Lokasi Il

No. Sampel Satuan  Hasil Analisis  Baku Mutu Metode Analisis

1 Sampel 1 mg/l 43,25 40 Turbidimeter

2 Sampel 2 mg/l 56,45 40 Turbidimeter

3 Sampel 3 mg/l 23,60 40 Turbidimeter

4 Sampel 4 mg/l 34,35 40 Turbidimeter
Sumber: Analisis Lab Bulan Februari, 2023.

Analisis yang dilakukan di lokasi IlI sebagai mana yang ditunjukan pada Tabel 6 dan

(hilir) pada saat cuaca cerah didapatkan hasil Tabel 7.

Tabel 6. Suhu dan Intensitas Cahaya Saat Cuaca Cerah di Lokasi Ill

Koordinat Sampel Unit Hasil
o]
N 00.62667° Suhu < T 27 T3
W 123.08255° Intensitas Cahaya cm ' 395 '

Sumber: Pengukuran Lapangan Bulan Februari, 2023.

Tabel 7. Total Suspended Solid Saat Cuaca Cerah di Lokasi IlI

No. Sampel Satuan  Hasil Analisis  Baku Mutu Metode Analisis

1 Sampel 1 mg/l 74,20 40 Turbidimeter

2 Sampel 2 mg/l 46,80 40 Turbidimeter

3 Sampel 3 mg/l 79,25 40 Turbidimeter

4 Sampel 4 mg/l 26,10 40 Turbidimeter
Sumber: Analisis Lab Bulan Februari, 2023.
Kualitas Fisik Pada Saat Cuaca Hujan sebagai yang ditunjukan pada Tabel 8 dan Tabel

Analisis yang dilakukan di lokasi | 9.

(Hulu) pada saat cuaca hujan didapatkan hasil

Tabel 8. Suhu dan Intensitas Cahaya Saat Cuaca Hujan di Lokasi |

Koordinat Sampel Unit Hasil
N 00.5697° Suhu °C 28
W 123.0758° Kecerahan cm JH: 23 . JT: 14

Sumber: Pengukuran Lapangan Bulan Februari, 2023.

Tabel 9. Total Suspended Solid Saat Cuaca Hujan di Lokasi |

No. Sampel Satuan  Hasil Analisis  Baku Mutu Metode Analisis

1 Sampel 1 mg/l 808,6 40 Turbidimeter

2 Sampel 2 mg/l 761,2 40 Turbidimeter

3 Sampel 3 mg/l 1,2 40 Turbidimeter

4 Sampel 4 mg/l 973,2 40 Turbidimeter
Sumber: Analisis Lab Bulan Februari, 2023

Analisis yang dilakukan di lokasi 1l didapatkan hasil sebagai yang ditunjukan pada

(lokasi penambangan) pada saat cuaca cerah Tabel 10 dan Tabel 11.

Tabel 10. Suhu dan Intensitas Cahaya Saat Cuaca Hujan di Lokasi Il

Koordinat Sampel Unit Hasil
[o]
N 00.5697° Suhu ¢ RS 28 o
W 123.0758° Intensitas Cahaya cm : 175 '

Sumber: Pengukuran Lapangan Bulan Februari, 2023.
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Tabel 11. Total Suspended Solid Saat Cuaca Hujan di Lokasi Il

No. Sampel Satuan  Hasil Analisis  Baku Mutu Metode Analisis
1 Sampel 1 mg/l 625,4 40 Turbidimeter
2 Sampel 2 mg/l 539 40 Turbidimeter
3 Sampel 3 mg/l 633,6 40 Turbidimeter
4 Sampel 4 mg/l 643,9 40 Turbidimeter

Sumber: Analisis Lab Bulan Februari, 2023.
Analisis yang dilakukan di lokasi Il
(hilir) pada saat cuaca cerah didapatkan hasil

sebagai yang di tunjukan pada Tabel 12 dan
Tabel 13.

Tabel 12. Suhu dan Intensitas Cahaya Saat Cuaca Hujan di Lokasi Il1

Koordinat Sampel Unit Hasil
0
N 00.5697" S c% JH: 14 5 JT:8
W 123.0758° Kecerahan : 1 :

Sumber: Pengukuran Lapangan Bulan Februari, 2023.

Tabel 13. Total Suspended Solid Saat Cuaca Hujan di Lokasi IlI

No. Sampel Satuan  Hasil Analisis  Baku Mutu Metode Analisis
1 Sampel 1 mg/l 1,2 40 Turbidimeter
2 Sampel 2 mg/l 892,9 40 Turbidimeter
3 Sampel 3 mg/l 4,75 40 Turbidimeter
4 Sampel 4 mg/Il 4,65 40 Turbidimeter

Sumber: Analisis Lab Bulan Februari, 2023.

PEMBAHASAN

Hasil analisis data kualitas air pada lokasi
penelitian  menunjukkan hasil  bervariasi
berdasarkan karakteristik lokasi penelitian dan

kondisi cuaca. Perbandingan nilai TSS rata-rata
pada saat cuaca cerah di setiap lokasi penelitian
yang mengacu pada baku mutu setiap kelas
ditunjukkan pada Gambar 3.

Rata-RataTss

TSS mg/L

-

L GR

=

Gambar 3. Grafik Rata-Rata Total Suspended Solid Pada Tiga Lokasi Saat Cuaca Cerah

Berdasarkan Gambar 3, lokasi Il dan
lokasi 11l memiliki hasil padatan tersuspensi
total yang lebih tinggi dibandingkan lokasi I.
Hal ini  disebabkan karena kegiatan
penambangan pasir berdampak pada lokasi 1l
dan lokasi Ill sehingga dapat meningkatkan

konsentrasi sedimen di dalam perairan. Perairan
dengan nilai kadar TSS yang lebih tinggi dapat
menjadi membuat air menjadi lebih keruh. Hal
tersebut dapat mempengaruhi berkurangnya
intensitas cahaya matahari yang masuk dalam
perairan.
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Gambar 4. Grafik Intensitas Cahaya Pada Tiga Lokasi Saat Cuaca Cerah.

Berdasarkan  Gambar 4, analisis
intensitas cahaya pada saat cuaca cerah di
Lokasi Il dan 11l menunjukkan hasil yang lebih
rendah dibandingkan di Lokasi I. Hal ini
dikarenakan penambangan pasir meningkatkan
nilai sedimen di perairan yang dapat
menghalangi cahaya masuk ke dasar sungai.

Menurunnya intensitas cahaya yang
masuk dan peningkatan suhu air serta
meningkatkan kekeruhan air disebabkan oleh

28.5
28
27.5
27
26.5
26

25.5

25

Lokasi 1 Lokasi 2

pengerukan pasir di  Sungai Bulango.
Penebangan vegetasi tumbuhan di sekitar badan
sungai akan berakibat pada peningkatan
temperatur (suhu air). Aktivitas pengerukan
meningkatkan suspensi pasir dan tanah liat ke
dalam perairan yang dapat mempengaruhi
intensitas cahaya di perairan. Hal ini dapat
berakibat pada menurunnya kualitas perairan
yang dapat mengancam kelangsungan hidup
organisme akuatik.

H Suhu

Lokasi 3

Gambar 5 Garafik Suhu pada Cuaca Cerah di Tiga Lokasi Pengambilan Sampel

Berdasarkan Gambar 5, hasil analisis
Suhu air pada Lokasi | yang lebih rendah
dibandingkan pada lokasi Il dan lokasi Ill. Hal
ini dipengaruhi oleh berkurangnya vegetasi

yang merupakan pelindung badan perairan yang
diakibatkan oleh aktivitas pengerukan pasir
yang dilakukan oleh kegiatan penambangan di
Badan Sungai Bulango.
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Gambar 6. Grafik Rata-Rata Hasil Analisis Total Suspended Solid Pada Saat Cuaca Hujan

Berdasarkan Gambar 6, hasil analisis
TSS pada Lokasi | dan Lokasi Il lebih tinggi
dari pada Lokasi Ill. Hal ini disebabkan pada
Lokasi | berada di sekitar pegunungan. Kondisi
tersebut memberikan pengaruh pada saat hujan
oleh erosi air hujan disekitar sungai. Lokasi Il
dipengaruh oleh kegiatan penambangan pasir

18
16

14

[=.=]

[=a]

=

=]

Lokasi 1 Lokasi 2

hal ini dapat berakibat pada konsentrasi
sedimen yang ada dalam perairan menjadi
meningkat. Meningkatnya nilai TSS pada
perairan dapat mempengaruhi nilai kekeruhan.
Hal ini dapat menyebabkan intensitas cahaya
matahari yang masuk ke dalam perairan
berkurang.

H Intensitas Cahaya

Lokasi 3

Gambar 7. Grafik Kecerahan Pada Tiga Lokasi Saat Cuaca Hujan

Berdasarkan Gambar 7, Lokasi Il
memiliki intensitas cahaya saat cuaca hujan
lebih rendah bila dibandingkan dengan Lokasi |
dan Lokasi Il. Rendahnya intensitas cahaya di
Lokasi Ill disebabkan oleh pengaruh dari

panambang pasir yang berakibat bertambanya
sedimen pada daerah perairan tersebut.
Banyaknya sedimen dalam satu perairan dapat
menghalangi cahaya masuk ke dasar Sungai
Bulango.
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m Suhu

Lokasi 3

Gambar 8 Grafik Suhu Pada Tiga Lokasi Saat Cuaca Hujan

Berdasarkan Gambar 8, menunjukkan
hasil analisis Suhu air pada Lokasi | Il dan
Lokasi 11, memiliki nilai yang sama. Hal ini
disebabkan adanya sedimentasi oleh air hujan
dan debit air yang tinggi.

Berdasarkan analisis data, aktivitas
penambangan pasir di Sungai Bulango
khususnya di Desa Lomaya, Kecamatan
Bulango Utara, Kabupaten Bone Bolango
menimbulkan pengaruh terhadap kualitas fisik
air sungai yaitu pada parameter TSS, suhu, dan
intensitas cahaya.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan kajian mengenai
dampak penambangan pasir terhadap kualitas
air Sungai Bulango di Desa Lomaya,
Kecamatan Bulango Utara, Kabupaten Bone
Bolango, dapat ditarik kesimpulan berikut: 1)
jumlah TSS pada lokasi Il dan lokasi Il saat
cuaca cerah memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan lokasi |. Kondisi ini menujukkan
bahwa penambangan pasir memberikan
pengaruh terhadap kualitas air di Sungai
Bulango; 2) intensitas cahaya pada saat cuaca
cerah di lokasi Il dan lokasi 111 menunjukkan
hasil lebih rendah dibandingkan di lokasi I. Hal
ini dikarenakan penambangan pasir
meningkatkan nilai sedimen di perairan yang
dapat menghalangi cahaya masuk ke dasar
sungai; dan 3) parameter TSS saat cuaca hujan
pada lokasi I, lokasi 11, dan lokasi 1l melebihi
nilai baku mutu untuk kelas 1 sampai 4. Pada
saat cuaca cerah, nilai TSS lokasi Il dan lokasi
I11 melebihi baku mutu untuk kelas 1 dan 2.
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